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Buras di Lampung Post edisi 7 Maret 2007 berjudul "Desa Pusat
Pertumbuhan!”, salah satu dari sekian Buras yang tidak hanya terasa
gurih untuk dikunyah, tetapi menarik untuk dipikirkan (lagi).
Alasannya sederhana saja.

Pertama, semua orang sadar, desa adalah kampung halaman Kkita
yang secara agregat membentuk daerah-daerah dan negara kesatuan
yang Kkita cintai. Kedesaan, dengan demikian merupakan satuan
basis eksistensial penting yang menopang identitas kekitaan Kita,
sejak dari tataran individu, rumah tangga sampai ke level final,
bangsa.

Pada tahap ini, ada keinginan bawah sadar untuk memiliki desa yang
pendapatan rata-rata penduduknya tinggi, sehingga dapat mencapai
mutu hidup yang secara internasional tinggi? Dengan jumlah
kepemilikan alat-alat otomotif, elektronika, dan informatika lebih
banyak, nutrisi lebih baik, perumahan tenteram, jaminan kesehatan
lebih baik, dan harapan hidup lebih panjang? Seperti desa-desa yang
ada di AS, Jerman, atau Jepang, sebuah obsesi seumur hidup yang
secara turun-temurun mengalami pewarisan secara
intergenerasional.

Kedua, karena sedemikian pentingnya posisi desa dalam dimensi
kemanusiaan kita, pertumbuhan baku hidup (standard of living) dan
mutu hidup (quality of life) desa, suatu keniscayaan yang, apa boleh
buat, tergantung pada kemampuan ekonomi desa untuk bertumbuh.
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Ketiga, upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa sama sekali
tidak dapat dilakukan kecuali meningkatkan kemampuan produktif
desa, lewat merangsang akumulasi faktor-faktor produksi desa?
Antara lain, modal manusia, sumber daya alam, modal fisik, dan
pengetahuan teknologis yang tersedia secepat mungkin. Bersamaan
dengan itu kita harus memastikan agar semua faktor tersebut
terberdayakan.

Keempat, berdasarkan tiga alasan di atas, peningkatan pertumbuhan
ekonomi desa setinggi mungkin merupakan satu-satunya cara
meningkatkan baku hidup dan mutu hidup desa. Oleh karena itu
mutlak dan wajib kita perjuangkan.

Kelima, agak klise memang, yaitu Tuhan tidak akan mengubah nasib
suatu warga, masyarakat, dan pemerintah desa menjadi desa yang
ekonominya bertumbuh dengan laju yang tinggi, apabila mereka
tidak berupaya dengan cerdas meningkatkan pertumbuhan ekonomi
desanya.

Pertumbuhan Ekonomi Desa Kita

Pertumbuhan pendapatan rata-rata desa kita, dapat diukur
menggunakan indikator ekonomimakro. Pertumbuhan ekonomi
negara saja dapat diukur, apalagi pertumbuhan ekonomi desa.

Indikator pertumbuhan ekonomi desa adalah produk bruto riil desa
(PBRD) per orang. Karena ada indikatornya dan bisa diukur, laju
pertumbuhannya juga dapat kita tingkatkan.

Kita semua mahfum, selama lebih-kurang 40 tahun terakhir--sejak
awal terbentuknya daerah Lampung menjadi sebuah provinsi-- PBRD
kita, secara kasar, hanya bertumbuh sebesar lebih-kurang 3 % per
tahun. Kecil memang, karena--melalui perhitungan compounding
yang dikenal sebagai rule of 70 dalam khazanah teori pertumbuhan
ekonomi--angka laju pertumbuhan PBRD tersebut mengimplikasikan
pendapatan rata-rata desa kita hanya naik menjadi dua kali lipat
dalam waktu 23 tahun. Artinya, sejak daerah Lampung menjadi
provinsi, stylized fact pendapatan rata-rata desa baru naik hanya
sebesar lebih-kurang 4 kali lipat.
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Apabila angkat pertumbuhan PBRD dapat ditingkatkan menjadi 6%
dalam arti yang benar-benar eksak, seperti yang dewasa ini
ditargetkan pemerintah, pendapatan rata-rata di ribuan desa kita
yang ada di Lampung akan menjadi dua kali lipat dalam waktu
sepuluh tahun.

Stylized fact ini tentu menarik. Banyangkan, apabila Ilaju
pertumbuhan rata-rata ekonomi desa 6%, maka setiap warga yang
lahir akan lebih sejahtera sepuluh kali lipat saat ia memasuki usia
emas 50 tahun. Demikian pula isrtri, anak-anak, para tetangga,
aparat pemerintah desa, dan semua warga desanya.

Merenungkan implikasi dari perbedaan antara pertumbuhan PBRD
3% dengan 6% tentu sangat jelas bagi kita. Sehingga pertanyaan yang
secara wajar muncul adalah bagaimana cara mencapainya?
Kebijakan pembangunan desa seperti apa yang harus diterapkan di
desa-desa kita agar kita dapat mencapai pertumbuhan baku hidup
dan mutu hidup yang dapat diberikan pertumbuhan PBRD sebesar
6% per tahun?

Apabila tingkat pertumbuhan tersebut dapat dicapai, kebijakan-
kebijakan pembangunan desa seperti apa yang dapat membuat desa-
desa kita memiliki baku hidup dan mutu hidp seperti desa-desa di
AS, Jerman, dan Jepang? Pertanyaan-pertanyaan ini sepatutnya
menjadi  pertanyaan-pertanyaan terpenting dari pertanyaan-
pertanyaan penting lainnya yang harus kita pikirkan bersama solusi
optimalnya secara konseptual dan praktis.

Konsekuensi dari keberhasilan mendapatkan solusi optimal atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut bagi kesejahteraan desa sebagai
pencerminan dari kesejahteraan kemanusiaan akan sangat
melegakan. Apabila kita bersama berpikir dan bekerja untuk
mewujudkan hal itu, maka akan sangat sulit bagi kita untuk
memikirkan hal lainnya, karena, dalam konteks ini, hal-hal lain
tentunya akan menjadi kurang penting.

Pertumbuhan Ekonomi Desa dan Kebijakan Publik

Para ekonom biasanya memiliki beberapa pendapat yang berbeda-
beda tentang apa dan bagaimana peran pemerintah desa dalam
mempromosikan pertumbuhan ekonomi. Pada tingkat yang paling
minimal, pemerintah dapat memakai lima kebijakan publik.
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Pertama, memanfaatkan dukungan dari pemikiran Adam Smith
tentang tangan-tangan tak tampak dengan cara menjaga hak-hak
milik masyarakat di desa-desa kita.

Kedua, menjaga kestabilan politik desa. Hak-hak milik masyarakat
berkaitan dengan salah satu faktor produksi desa yang strategis,
yaitu sumberdaya alam dan modal fisik. Sumberdaya alam sebagai
hak milik desa perlu dijaga. Cara terbaik menjaga hak-hak milik
masyarakat di desa kita adalah dengan cara menciptakan sistem
harga yang ditopang oleh ekonomi yang memiliki penghormatan dan
jaminan yang tinggi atas hak-hak milik.

Hak milik merujuk pada kemampuan untuk menjalankan otoritas
atas sumberdaya yang dimiliki. Kegiatan ekonomi warga desa tidak
akan maju apabila hak milik mereka tidak terlindungi oleh kepastian
hukum, peraturan, dan sistem peradilan.

Sebuah desa yang memiliki sistem peradilan yang efisien, aparat
pemerintahan desa yang jujur, sistem undang-undang dan peraturan
yang stabil akan menikmati tingkat baku hidup dan mutu hidup yang
lebih tinggi dibandingkan yang memiliki peradilan buruk, aparat desa
korup, dan sistem undang-undang dan peraturan berubah-ubah.

Modal fisik merupakan faktor produksi yang diproduksi, sehingga
dapat dijadikan sebagai suatu barang-barang modal yang dapat
dilipatgandakan jumlahnya. Apabila desa-desa dapat menghasilkan
sejumlah besar barang-barang modal yang baru, maka dalam waktu
sepuluh tahun akan terakumulasi sejumlah besar persediaan barang
modal yang dapat digunakan untuk memproduksi lebih banyak
macam barang dan jasa.

Jadi, cara terbaik meningkatkan produktivitas adalah dengan lebih
banyak menginvestasikan sumber daya desa untuk memproduksi
barang-barang modal.

Tentu, pertumbuhan yang didorong akumulasi modal tidak dapat
dilakukan secara cuma-cuma, melainkan melalui kegiatan menabung
dan investasi yang memerlukan pengorbanan dan kecermatan untuk
menikmati masa depan yang lebih baik. Untuk itu, pemerintah desa
perlu mendorong pertumbuhan pasar-pasar keuangan yang dapat
mengoordinasikan tabungan dan investasi desa baik oleh penduduk
desa maupun oleh penduduk dari luar desa, sebagai bagian penting




Yoke Muelgini 5

dari upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
baku hidup dan mutu hidup desa.

Ketiga, membuat agar warga desa mematuhi kebijakan pemerintah
untuk menjadikan sikap outward-oriented sebagai perilaku seluruh
aktivitas perekonomian desa, shingga ekonomi desa dapat
mengintegrasikan diri dengan perekonomian dunia. Dengan
demikian, desa dapat menanfaatkan perdagangan internasional
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Untuk itu, pemerintah perlu meningkatkan kemampuan dan
kelengkapan infrastruktu desa, sehingga desa dapat menyalurkan
produk-produknya ke luar desa melalui sarana, prasarana, dan alat-
alat transportasi, komunikasi, dan informasi yang standar dipakai
dalam perdagangan internasional.

Keempat, berkaitan dengan pendidikan, investasi modal manusia.
Bagi keberhasilan ekonomi desa dalam jangka panjang, pendidikan,
paling tidak, sama pentingnya dengan investasi modal fisik. Modal
manusia sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi karena modal
manusia Yyang bermutu membawa eksternalitas positif bagi
masyarakat.

Eksternalitas merupakan efek dari tindakan-tindakan yang dilakukan
seseorang terhadap kesejahteraan orang-orang lainnya. Seorang
warga desa yang terdidik dengan baik, misalnya, dapat menghasilkan
berbagai gagasan baru tentang bagaimana cara terbaik untuk
menghasilkan sesuatu, baik dalam kegiatan produksi barang dan
jasa maupun kegiatan lainnya. Apabila gagasan-gagasan itu
dikumpulkan di dalam kolam pengetahuan desa, setiap warga desa
akan dapat menggunakannya, sehingga gagasan-gagasan tersebut
dapat berubah menjadi manfaat eksternal dari pendidikan.

Kelima, berhubungan dengan kebijakan di bidang penelitian dan
pengembangan. Tidak perlu disangsikan lagi bahwa penyebab utama
kenaikan baku hidup dan mutu hidup masyarakat adalah karena
adanya kemajuan pengetahuan teknologis. Kemajuan teknologi
permesinan, transistor, telepon, komputer, rekayasa sosial, inovasi
keuangan, berbagai sistem moneter, perbankan, dan keuangan
berbasis elektronika, dan ribuan lainnya telah berhasil meningkatkan
produktivitas.
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Semua itu tentu sama merupakan produk dari penelitian dan
pengembangan. Walaupun kegiatan litbang tidak perlu melitbangkan
berbagai produk teknologi yang sudah ada, tetapi upaya litbang
untuk mengembangkan teknologi yang lebih murah dan lebih unggul
akan merupakan sumber pendorong pertumbuhan yang tinggi.

Pada tingkat yang agar kontroversial adalah pemerintah desa dapat
menyusun berbagai target dan mensubsidi beberapa industri
strategis desa yang terutama penting dalam proses alih teknologi
yang dapat meningkatkan kapabilitas dan kemajuan teknologi desa.

Mengapa teknologi? Karena di antara semua faktor-faktor produksi
desa, antara lain, modal manusia, sumber daya alam, modal fisik,
dan pengetahuan teknologis yang tersedia? Hanya teknologi yang
dapat memberikan cara terbaik untuk melakukan sesuatu, termasuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.




